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                                                          MOTTO 

“Orang lain ga akan bisa faham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan.sesungguhnya 

Bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 
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ABSTRAK 

 

Evi Puji Lestari (2024) : "Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi 

Pada Pecandu Narkoba Di Yayasan Generasi Muda Bernilai Kota 

Pekanbaru" 

 

Dukungan Sosial yang bersumber dari keluarga,teman,pasangan,konselor sangat 

mempengaruhi resiliensi pecandu narkoba. Semakin besar dukungan sosial yang 

di terima para pecandu narkoba maka semakin tinggi resiliensi para pecandu 

narkoba. Diperlukan resiliensi agar dapat bertahan dari situasi yang sulit dan 

bangkit dari keterpurukan. Dukungan sosial diketahui merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi resiliensi dan dapat membantu pecandu narkoba untuk 

bertahan dalam situasi yang sulit dan mampu bangkit menyelesaikan permasalah 

dan keterpurukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan 

sosial terhadap resiliensi pada pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan teknik total sampling dan menggunakan angket sebagai 

instrumen pengumpulan data. Dengan jumlah sampel sebanyak 28 responden. 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Dukungan Sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap resiliensi pada pecandu narkoba. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan menyebarkan angket dan melakukan olah data menggunakan 

SPSS Versi 25.0. setelah melakukan olah data ditemukan hasil korelasi sebesar 

0,468  yang mengandung arti bahwa penelitian ini memiliki hubungan korelasi 

positif yang cukup antara variabel Dukungan sosial (X) dan variabel Resiliensi 

(Y),   Kemudian terdapat pengaruh yang rendah antara dukungan sosial terhadap 

resiliensi dengan nilai  R Square 0,219 jadi pengaruh Dukungan Sosial  terhadap 

Resiliensi pada pecandu Narkoba Sebesar 2,19% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 

 

Kata kunci : Dukungan Sosial, Resiliensi, Pecandu Narkoba 
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ABSTRACT 

 

Evi Puji Lestari (2024): " The Influence of Social Support on the Resilience 

of Drug Addicts at the Young Generation Muda Bernilai, Pekanbaru City" 

 

Social support from family, friends, partners, counselors greatly influences the 

Resilience of drug addicts. The greater the social support received by drug 

addicts, the higher Resilience of drug addict. Resilience is needed to survive 

difficult situations and rise from adversity. Social support is known to be one of 

the factory that influences Resilience and can help drug addict to survive difficult 

situations and be able to rise to solve problems and adversity. This research aims 

to determine the effect of social support on resilience among drug addicts at the 

Pekanbaru City Valued Youth Generation Foundation. This research uses 

descriptive quantitative methods with side total techniques and uses a 

questionnaire as data collection instrument. With a total sample of 28 respondents. 

Hypothesis test results show that Social Support has a significant influence on 

resilience in drug addicts. data collection technique carried out by distributing 

questionnaires and processing the data using SPSS Version 25.0. After processing 

the data, we found a correlation result  of 0.468, which means that this research 

has a sufficient positive correlation between the Social Support variable (X) and 

the Resilience variable (Y). Then there is a low influence between social support 

on resilience with an R Square value of 0,219% So the influence of Social 

Support on Resilience in Drug Addicts is 2,19% while the remaining percentage is 

influenced by other variables outside of this research. 

 

 Keywords: Social Support, Resilience, Drug Addicts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Penyalahgunaan narkotika di Indonesia semakin meningkat setiap 

tahun. Narkotika telah menjadi ancaman serius yang berpotensi merusak 

Bangsa Indonesia. Bangsa ini dihadapkan pada risiko kehilangan generasi 

penerus di masa depan. Situasi ini tercermin dari kenyataan bahwa semakin 

banyak warga Indonesia yang mengalami ketergantungan dan meninggal 

akibat penyalahgunaan narkoba, terutama di kalangan generasi muda. 

Permasalahan narkotika telah lama memerlukan penanganan serius. 

Berdasarkan data dari Indonesia Drugs Report 2023 yang dikeluarkan oleh 

Pusat Penelitian Data dan Informasi (BNN), pengguna narkoba di Indonesia 

pada tahun 2022-2023 mencapai sekitar 4,8 juta penduduk desa dan kota yang 

berusia antara 15-64 tahun. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mencapai sekitar 4,5 juta penduduk. Pada peta rawan 

narkotika, terdapat total 8.002 kawasan, yang telah menurun dari tahun 

sebelumnya yang mencapai 8.691 kawasan.  

Penyalahgunaan narkoba telah menyebar ke semua lapisan masyarakat 

di Indonesia. Sasaran penyalahgunaan ini bukan hanya tempat hiburan 

malam, tetapi juga telah merambah ke daerah pemukiman, kampus, dan 

bahkan sekolah-sekolah. Pengguna narkotika didominasi oleh masyarakat 

usia produktif, terutama mahasiswa, yang sering menjadi target pengedar 

narkoba karena mereka mudah dipengaruhi, mulai dari pemberian secara 

gratis hingga akhirnya menjadi kecanduan. Penyebaran narkotika telah 

meluas ke seluruh provinsi di Indonesia. 

Menurut data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Riau 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki tingkat peredaran narkoba 

tertinggi menempati posisi kelima di Indonesia. Dimana tingkat prevalensi 

pengguna narkoba di Provinsi Riau yaitu 1,6% dari jumlah penduduk yang 

ada. Sebanyak 3,4 juta penduduk Riau menggunakan narkoba yang 

didominasi oleh Remaja. 

Salah satu cara agar terlepas dari ketergantungan narkoba ialah 

dengan cara melakukan rehabilitasi narkoba. Rehabilitasi ini tentunya 

memiliki proses yang sangat panjang dan tidak mudah untuk dilalui. Badan 

Narkotika Nasional (BNN) menjelaskan bahwa terdapat empat fase dalam 

tahap proses rehabilitasi, yaitu fase detoksifikasi, fase unit entry, fase primer, 

dan fase re-entry. Ada juga terdapat beberapa beberapa identitas dari 
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pengguna narkoba untuk penelitian BNN, yaitu: Saat diajak berbicara jarang 

sekali ingin melakukan kontak mata, jika sedang ingin keluar rumah harus 

secara sembunyi-sembunyi sembunyi, keras kepala atau sulit untuk dinasihati, 

tidak konsisten dalam berbicara, sangat mudah tersinggung, meninggalkan 

hobi, sering mengancam, menantang apapun yang berhadapan langsung 

dengan kontak fisik maupun perkelahian untuk mencapai sebuah keinginan 

mereka. 

Seperti ayat Al-Qur'an di bawah ini yang menjelaskan tentang narkoba 

 

ٮ ثَِ 
وُ عَهيَۡهِىُ انۡخَثٰٰۤ                                                                    وَيحُِمُّ نهَىُُ انطَّيِّثٰتِ وَيحَُشِّ

Artinya : "Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" (QS. Al A'Rof:157) 

 

             Menurut Karen Reivich dan Andrew Shatte dalam bukunya "The 

Resilience Factor"  resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengatasi dan dapat beradaptasi dengan peristiwa atau masalah berat yang 

sedang dialami dalam hidup. Sementara, menurut Siebert dalam bukunya 

"The Resiliency Advantage"  menjelaskan bahwasanya resiliensi merupakan 

kemampuan untuk mengatasi dengan baik perubahan hidup pada tingkat yang 

tinggi, menjaga kondisi kesehatan dalam situasi stres, bangkit dari 

keterpurukan, mengatasi keterpurukan, mengubah cara hidup ketika cara lama 

tidak lagi sesuai dengan kondisi yang ada dan menghadapi masalah tanpa 

menggunakan kekerasan. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi dan 

beradaptasi dengan masa-masa sulit dalam hidupnya sehingga ia mampu 

bangkit dari keterpurukan. 

      Resiliensi merupakan salah satu faktor utama yang dapat membuat 

seseorang mampu bertahan dan beradaptasi kembali dalam keadaan sulit. 

Individu yang mampu bertahan merupakan orang yang tidak mudah putus 

asa. 

 Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi resiliensi adalah 

dukungan sosial. Dukungan sosial itu sendiri merupakan faktor eksternal 

yang dimana dapat mempengaruhi baik atau buruknya resisiliensi seseorang. 

      Menurut Laksana and Virlia (2021) dapat dikatakan bahwa dukungan 

sosial yang diberikan kepada pengguna narkoba akan membantu mereka 

untuk merasa diperhatikan, diterima kembali dan memiliki orang lain untuk 

membantu mereka dalam menghadapi tekanan, diskriminasi serta stigma 

negatif yang diberikan dari masyarakat kepada mereka. Semakin besar 

dukungan sosial yang diterima individu makan akan semakin tinggi resiliensi 

individu, yang dimana dukungan sosial berperan dalam membantu individu 
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untuk memberikan dukungan, mengatasi masalah dan membantu dalam 

situasi dari tekanan masalah. Dukungan sosial ini dipilih karena sebagai 

makhluk sosial, lingkungan juga memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap kehidupan individu, dimana lingkungan ini memiliki peran dalam 

membentuk karakter individu. Dengan memiliki dukungan sosial yang sangat 

tinggi, individu akan lebih kuat untuk bertahan dalam keadaan sulit dan 

mampu bangkit kembali dari keadaan yang membuat dirinya terpuruk. 

                  Berikut adalah hasil wawancara penulis kepada salah satu 

konselor di Yayasan Generasi Muda Bernilai. 

 Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fedi Halim sebagai konselor di 

Yayasan Generasi Muda Bernilai diperoleh informasi bahwa pecandu 

narkoba  kebanyakan memakai narkoba ada yang awalnya coba coba karna di 

kasih teman, ada juga yang memakai narkoba karna memiliki permasalahan 

dan tidak ada tempat untuk mereka bercerita lalu mereka mencari penenang 

dengan menggunakan narkoba yang sudah jelas itu salah dan tidak 

diperbolehkan, bapak Fedi Halim selaku konselor memberikan pengertian 

,dukungan dan edukasi tentang narkoba bahwasanya narkoba sangatlah tidak 

bagus untuk kesehatan, sebab menggunakan narkoba individu akan 

mendapatkan ganjarannya yaitu dijauhi teman, diasingkan masyarakat, serta 

tidak dianggap oleh keluarganya dan cara menyenyelesaikan masalah tidak 

harus dengan narkoba, dan yang memberikan dukungan untuk pecandu 

narkoba di Yayasan ini adalah para konselor, lalu kelurga juga ikut berperan 

tetapi untuk penjengukan ke Yayasan di Batasi karna keterlibatan kelurgakan 

juga penting untuk proses penyembuhan.  Berpijak dari uraian di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dukungan 

Sosial Terhadap Resiliensi Pada Pecandu Narkoba Di Yayasan Generasi 

Muda Bernilai Kota Pekanbaru” 

 

1.2. Penegasan Istilah   

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang istilah yang digunakan 

dalam penulisan ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah tersebut, 

antara lain: 

 

1. Pengaruh 

Menurut Fadli Sadewa (2018:95) pengaruh adalah suatu tipe 

kekuasaan yang jika seorang yang dipengaruhi agar bertindak dengan cara 

tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun 

ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorong. 

Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat timbul dari 

sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan 
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seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada disekitarnya. 

 

2. Dukungan Sosial 

        Menurut Jhonson dan Jhonson(Nugraha, 2020) bahwa dukungan 

sosial merupakan kehadiran orang lain untuk dapat diandalkan sebagai 

memberikan bantuan,dorongan,penerimaan dan perhatian, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan individu yang bersangkutan. 

 

3. Resiliensi  

      Menurut reivich dan shatte (2002:43) menyatakan bahwa resiliensi 

adalah sebuah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap 

kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam kehidupannya. 

 

4. Pecandu Narkoba 

Menurut Soedjonio (Nurfatimah,2016:37) pada Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1997 telah mendefinisikan bahwa pecandu merupakan 

orang yang telah menggunakan atau menyalahgunakan narkoba dalam 

keadaan ketergantungan, baik itu secara fisik maupun psikis. 

 

1.3. Permasalahan  

    1.3.1 Identifikasi Masalah 

a. Kurangnya rasa terbuka para pecandu narkoba kepada keluarga, teman, 

pasangan  

b. Pentingnya Dukungan sosial dari keluarga, teman, pasangan agar pecandu 

narkoba mampu bertahan dan melewati keterpurukan  

c. Setiap para pecandu narkoba yang di Rehabilitasi harus memiliki resiliensi 

(kemampuan) yang baik agar semua permasalahan yang dialami mampu 

dilewati dan bangkit dari keterpurukannya  

 

 

    1.3.2 Batasan Masalah 

Untuk memberikan batasan dalam ruang lingkup permasalahan 

yang akan di teliti sehingga penelitian ini berfokus pada "Pengaruh 

Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Pada Pecandu Narkoba Di Yayasan 

Generasi Muda Bernilai Kota Pekanbaru" 

 

1.3.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah terdapat pengaruh Dukungan 

Sosial terhadap Resiliensi pada pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda 
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Bernilai Kota Pekanbaru?" 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial 

terhadap Resiliensi pada  pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai Kota Pekanbaru 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan 

keilmuan bimbingan konseling islam terutama untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

           Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

peneli selanjutnya, khususnya mengenai pengaruh dukungan sosial 

terhadap resiliensi pada pecandu narkoba, serta dapat digunakan sebagai 

bahan komparatif dalam penelitian yang lebih kompleks dimasa depan 

 

1.6. Sistematika Penulisan   

Untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis penyusun 

kerangka tulisan dalam enam bab sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang: Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah, Permasalahan, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Sistematika Penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang: Kajian Terdahulu, Landasan Teori, 

Konsep Operasional, Kerangka Pemikiran, Hipotesis 

 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang: Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, populasi dan sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Validitas dan Reliabilitas, Teknik Analisis Data.  

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian di 

Yayasan Generasi Muda Bernilai Kota Pekanbaru.  

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
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Bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian dan analisis data 

tentang “pengaruh Dukungan Sosial terhadap Resiliensi pada  

pecandu narkoba Di Yayasan Generasi Muda Bernilai”. 

BAB VI  : PENUTUP 

                   Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian lain serta 

menilai posisinya, diperlukan referensi dari studi-studi sebelumnya yang telah 

dilakukan. Penulis merujuk pada penelitian terdahulu untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dengan topik yang dibahas. Sebagai contoh, terdapat 

penelitian lain yang memiliki kesamaan dan keterkaitan dengan penelitian ini, 

yang berjudul:  

1. Penelitian yang di lakukan oleh Roby Aji Permana, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Merdeka Surabaya tahun 2021 yang berjudul  

"Hubungan Dukungan Sosial Dengan Resiliensi Mantan Pecandu 

Narkoba Di Surabaya", penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan dukungan sosial dengan resiliensi mantan pecandu narkoba. 

Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan jumlah sampel 30 

responden. Analisis statistik yang digunakan adalah korelasi spearman 

rank. Hasil uji korelasi spearman rank adalah 0,364 dengan nilai 

signifikansi 0,048 yang dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara 

sosial dengan resiliensi mantan pecandu narkoba di Surabaya dengan nilai 

rendah. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Stevani Ollvia Laksana Fakultas Psikologi 

Universitas Ciputra Surabaya tahun 2019 yang berjudul "Pengaruh 

Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Pada Mantan Pecandu 

Narkoba" penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan 

sosial terhadap resiliensi pada mantan pecandu narkoba.Subjek penelitian 

ini adalah 50 mantan pecandu narkoba. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Data diperoleh 

dengan menggunakan skala yang mengukur dukungan sosial dan 

resiliensi. Skala dukungan sosial dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

skala MSPSS yang disusun oleh Zimet(1988) dan skala resiliensi dalam 

penelitian ini menggunakan skala CD-RISC yang disusun oleh Cannor dan 

Davidson(2003). Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh positif 

dukungan sosial terhadap resiliensi pada mantan pecandu narkoba dengan 

hasil(R=0.604,p <0.05). Hal ini berarti semakin besar dukungan sosial 

yang didapatkan individu, maka akan semakin tinggi resiliensi yang 

dimilikinya begitupun juga sebaliknya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Rahmadani Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2022 yang berjudul 
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"Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Resiliensi Pada 

Pengguna Napza Di Rehabilitasi Kota Banda Aceh" penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 

resiliensi pada pengguna Napza di rehabilitasi Kota Banda Aceh. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pengguna Napza yang sedang menjalani proses 

rehabilitasi di Kota Banda Aceh, dengan sampel berjumlah 89 orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu skala dukungan sosial 

dan skala resiliensi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

product moment Pearson. Hasil penelitian ini diketahui terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada 

pengguna Napza di rehabilitasi Kota Banda Aceh, dengan nilai r=0.513 

dan p=0,000 (p>0,05). Hasil  lain yang diperoleh dari penelitian ini 

koefisien determinan (r2) dan hubungan sebesar 0,264 yang artinya 

terdapat 26% pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi pada pengguna 

Napza di Rehabilitasi Kota Banda Aceh, sementara 74% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain resiliensi seperti:harga diri,emosi positif dan spiritualitas 

atau agama. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Jessica Elfalianda Septhen dan Sri Aryanti 

Kristianingsih Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, 

Salatiga tahun 2023 dalam jurnal nya yang berjudul "Hubungan 

Dukungan Sosial Dengan Resiliensi Pada Narapidana Laki-Laki 

Kasus Narkotika Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Rumah Tahanan 

Jepara" yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial dengan narapidana laki-laki kasus narkotika pada masa pandemi 

Covid-19 di Rumah Tahanan Jepara. Jumlah partisipan pada penelitian ini 

adalah 51 orang narapidana laki-laki dengan kasus narkotika pada masa 

Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional 

dengan menggunakan korelasi Rank Spearman. Alat ukur yang digunakan 

adalah Social support scale yang disusun oleh Rizkita dan Hasnida(2018), 

berdasarkan teori dukungan sosial yang dikemukakan oleh Sarafino(2006) 

dan resiliensi menggunakan The Connor-Davidson Resilience Scale(CD-

RISC) yang dikembangkan oleh Connor Davidson. Hasil penelitian 

menunjukan adanya hubungan positif signifikan antara dukungan sosial 

dengan resiliensi narapidana laki-laki kasus narkotika, artinya semakin 

tinggi dukungan sosial maka akan semakin tinggi resiliensi narapidana 

laki-laki dengan kasus narkotika pada masa pandemi Covid-19. Implikasi 

hasil penelitian ini adalah penelitian ini dapat membantu menjelaskan 

bahwa dukungan sosial yang sesuai untuk narapidana dapat terus 
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meningkatkan resiliensi pada narapidana selama menjalani masa 

pidananya di masa pandemi. 

 

2.2. Landasan Teori   

2.2.1. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan sosial 

          Menurut Roberts & Gilberts(Nugraha,2020) Dukungan sosial juga 

dapat dianggap sebagai suatu kondisi yang bermanfaat bagi individu yang 

diperoleh dari orang lain yang menurutnya dapat dipercaya. Dalam situasi 

ini, individu akan mengetahui bagaimana cara orang lain memperhatikan, 

menghormati, dan mencintainya. Dukungan sosial mengacu pada tindakan 

yang diambil oleh orang lain ketika mereka menawarkan bantuan. 

         Menurut Jhonson dan Jhonson (Nugraha,2020) bahwa dukungan 

sosial merupakan kehadiran orang lain untuk dapat diandalkan sebagai 

memberikan bantuan,dorongan,penerimaan dan perhatian,sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan individu yang bersangkutan. Dukungan sosial 

juga sangat diperlukan supaya pecandu narkoba agar dapat bersosialisasi 

dengan masyarakat sekitar dan mendapatkan dukungan dari teman maupun 

keluarga. Dukungan sosial menjadi sangat penting karena setiap manusia 

pada umumnya memiliki kebutuhan sosial untuk memberikan umpan balik 

atau ikatan emosional yang memberikan kepuasan dan juga dapat ditukar 

dengan informasi yang akan membantu manusia tidak hanya tumbuh 

secara fisik tetapi juga berkembang secara kognitif. 

         Menurut holaday dan Mcphearson( dalam Pratiwi dan 

Anggraini,2021) mengatakan bahwa salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi resiliensi seseorang adalah dukungan sosial. Dukungan 

sosial bisa berasal dari berbagai sumber, yaitu pasangan hidup, 

keluarga,teman,dokter atau kelompok( Sarafino, 2008: 351) 

           Dukungan sosial merupakan suatu dukungan atau bantuan yang 

dibutuhkan oleh individu dan dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

keluarga, teman, masyarakat, konselor ,psikolog atau dokter. 

 

2. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam 

       Dukungan sosial merupakan salah satu hal yang dibutuhkan manusia 

agar ia dapat nyaman berada dilingkungannya. Dimana manusia harus 

saling menghargai, memberi perhatian, peduli dan saling menasehati 

dengan sesama. Islam adalah agama yang selalu mengajarkan kasih sayang 

kepada semua makhluk dan memberikan perhatian kepada makhluk 

lainnya. Dalam al-Qur'an surat An-Nisa ayat 36 menerangkan bahwa 

sebagai umat muslim kita harus berbuat baik kepada sesama : 
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سٰ  ًَ ً وَانْ ًٰ تزِِي انْقشُْتًٰ وَانْيتَٰ ٍِ احِْسَأًَا وَّ تاِنْىَانذَِيْ َ وَلََ تشُْشِكُىْا تهِٖ شَيْ ـًٔا وَّ
ٍِ وَاعْثذُُوا اّللّٰ كِيْ  

اَكُُىْ     ًَ ثيِْمِِۙ وَيَا يَهكََتْ ايَْ ٍِ انسَّ ةِ وَاتْ
ُْْۢ احِةِ تاِنْجَ   وَانْجَاسِ رِي انْقشُْتًٰ وَانْجَاسِ انْجُُةُِ وَانصَّ

اِۙ  ٌَ يُخْتاَلًَٔ فخَُىْسًٔ ٍْ كَا َ لََ يحُِةُّ يَ ٌَّ اّللّٰ  اِ
 

Artinya: 

"Dan sembahlah Allah SWT dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan satupun dan berniat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-

kerabat, anak-anak yatim,orang-orang miskin,tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu Sabil, hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri" (Q.S An-Nisa' :36) 

           Dalam ayat diatas diterangkan bahwa sebagai umat muslim 

diperintahkan untuk selalu berbuat baik kepada sesama, diantaranya kedua 

orang tua, saudara dekat maupun jauh, tetangga dekat maupun jauh, 

teman, anak yatim dan seluruh umat muslim. Manusia harus memiliki rasa 

empati dan peduli terhadap nasib saudara dan berusaha membantu 

sebisanya. 

          Menurut Cohen and Syne (dalam kamila, 2023) Dukung sosial 

memiliki 4 aspek yaitu, dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental dan dukungan informasi. Dukungan emosional 

adalah aspek yang mencakup rasa perhatian, empati, kepedulian dengan 

sesama dengan adanya dukungan ini maka seseorang akan merasa diterima 

dan dianggap keberadaannya didalam suatu kelompok. Seperti yang 

diterangkan dalam Al-Qur‟an surat Al-Balad ayat 17 : 

 

ةِ ؕ ًَ شۡحَ ًَ ثۡشِ وَتىََاصَىۡا تاِنۡ ٍَ اٰيَُىُۡا وَتىََاصَىۡا تاِنصَّ ٍَ انَّزِيۡ ٌَ يِ   ثىَُّ كَا
Artinya : 

 “dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling 

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 

 berkasih sayang”. (Q.S. Al-Balad: 17) 

 

 Dalam surat ini menerangkan bahwa sebagai sesama manusia kita harus 

memiliki rasa empati, saling menyayangi dan mengasihi. Dengan adanya 

rasa kasih sayang sesama, manusia akan merasa lebih nyaman, lebih baik 

dan lebih merasa dihargai dalam hidupnya. 

         Aspek kedua yaitu dukungan penghargaan, dukungan ini dapat 

berupa ungkapan terhadap individu lain agar individu merasa lebih 

dihargai dan dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Seperti yang 

diterangkan dalam Q.S Al-Isra‟ ayat 53 : 
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 ٍُ ًَ احَۡسَ ًۡ هِ ضَغُ تيَُۡهَىُۡ  وَقمُْ نِّعِثاَدِيۡ يقَىُۡنىُا انَّتِ ُۡ ٍَ يَ يۡطٰ ٌَّ انشَّ ٌِ  اِ سَا َۡ ٌَ نلِِۡۡ ٍَ كَا يۡطٰ ٌَّ انشَّ اِ  

ثيًُِۡٔا  ا يُّ    عَذُؤًّ
 

Artinya : 

 “dan Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yag lebih baik (benar) sesungguhnya syaitan itu 

menimbulkan perselisihan diantara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

 

        Dalam ayat ini diterangkan bahwasannya, sesama manusia sudah 

seharusnya saling menghargai, berinteraksi dengan baik, dengan arti lain 

harus saling menghargai baik secara verbal maupun non verbal. Karena 

sudah jelas bahwasannya lisan seseorang adalah senjata paling berbahaya 

oleh manusia, oleh karena itu harus diajaga dengan baik. 

          Aspek yang ketiga yaitu dukungan instrumental yaitu merupakan 

bantuan yang konkrit, dimana individu diberi sumber daya tertentu, 

misalnya bantuan finansial, bantuan fisik untuk penyelesaian tugas, dan 

sebagainya. Dukungan ini menjadikan seseorang merasa memiliki 

seseorang yang perduli dan selalu ada untuknya. Islam juga mengajarkan 

kepada umatnya untuk saling tolong menolong dalam kebaikan seperti 

dalam surat Al-Maidah ayat 2 : 

   َ ٌِ ۖوَاتَّقىُا اّللّٰ ثْىِ وَانْعُذْوَا  وَتعََاوََىُْا عَهًَ انْثشِِّ وَانتَّقْىٰيۖ وَلََ تعََاوََىُْا عَهًَ الَِْ

َ شَذِيْذُ انْعِقاَبِ  ٌَّ اّللّٰ  اِ
 

Artinya : 

 ”Dan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan. Dan 

janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan  pelanggaran. Dan 

bertakwa lah kamu kepada Allah SWT, sesungguhnya siksa Allah SWT 

sangat berat." (Q.S Al-Maidah: 2) 

 

  Selain itu dalam sebuah hadist juga diterangkan bahwa jika seorang 

hamba menolong hamba lainnya maka Allah SWT juga akan 

menolongnya. 

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah mengatakan : 

 

ٌِ أخَِيْهِ  ًِ عَىْ ٌَ اْنعَثْذُ ف ٌِ اْنعَثْذِ يَا كَا ًِ عَىْ  وَ اللُّ ف
 

Artinya : 

  “Allah SWT senantiasa menolong seorang hamba selama hamba itu 

menolong saudaranya”. (H.R. Muslim) 
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      Dengan adanya dalil-dalil diatas jelas bahwasannya sebagai umat islam 

kita harus menanakan sikap saling membantu terhadap sesama dalam 

mengerjakan kebaikan maupun dalam menyelesaikan masalah, dan dengan 

saling tolong-menolong Allah SWT juga menjajikan pahala yang besar 

bagi hambanya yang saling tolong menolong. 

      Aspek keempat yaitu dukungan informasi, merupakan dukungan yang 

bersifat nasehat, memberitahukan hal-hal yang baik atau umpan balik 

positif yang dilakukan seseorang. Seperti yang telah diterangkan dalam 

Q.S Al-„Ashr Ayat 3 : 

 

ثْشِ  تِ وَتىََاصَىْا۟ تٲِنْحَقِّ وَتىََاصَىْا۟ تٲِنصَّ هحَِٰ هىُا۟ ٱنصَّٰ ًِ ٍَ ءَايَُىُا۟ وَعَ  إلََِّ ٱنَّزِي
Artinya : 

 “kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran”. 

      

     Dalam ayat diatas diterangkan dengan jelas bahwa sesama umat 

muslim tentunya kita harus saling menasehati dalam kebaikan dan saling 

membantu dalam menyelesaikan masalah dengan kesabaran. Oleh karena 

itu, selayaknya umat muslim kita harus peduli dengan satu sama lain. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (dalam Putri Rahmadani, 2022) tidak semua 

individu mendapatkan dukungan sosial dari orang orang sekitarnya. Ada 

beberapa faktor yang menentukan seseorang menerima dukungan sosial, 

berikut adalah faktor faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yang 

diterima individu : 

a. Recipients (Penerima dukungan) 

Seseorang akan memperoleh dukungan sosial jika dia juga 

melakukan hal hal yang dapat memicu orang lain untuk memberikan 

dukungan terhadap dirinya. Yang dimaksud dalam hal tersebut adalah 

individu harus memiliki proses sosialisasi yang baik dengan 

lingkungannya, termasuk didalamnya membantu orang lain yang 

butuh pertolongan atau dukungan, dan membiarkan orang lain tahu 

bahwa dirinya membutuhkan dukungan atau pertolongan jika memang 

membutuhkan. Seseorang tidak mungkin menerima dukungan sosial 

jika dia tidak ramah, tidak pernah menolong orang lain, dan tidak 

asertif atau tidak terbuka kepada orang lain jika dia membutuhkan 

dukungan atau pertolongan. Hal ini terjadi karena adanya hubungan 
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timbal balik antara individu dan orang-orang sekitarnya, begitu pula 

sebaliknya. 

b. Providers (Penyedia dukungan) 

Providers yang dimaksud mengacu pada orang-orang terdekat 

individu yang dapat diharapkan menjadi sumber dukungan sosial. 

Ketika individu tidak mendapatkan dukungan sosial, bisa saja orang 

yang seharusnya memberikan dukungan sedang dalam kondisi yang 

kurang baik seperti tidak memiliki jenis bantuan yang dibutuhkan oleh 

recipients, sedang mengalami stress, atau kondisi kondisi tertentu 

yang membuatnya tidak menyadari bahwa ada orang yang 

membutuhkan bantuannya. 

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial 

Maksud dari komposisi dan struktur jaringan sosial adalah 

hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga 

dan lingkungannya. Hubungan ini dapat dilihat dalam ukuran (jumlah 

orang yang sering berhubungan dengan individu), frekuensi hubungan 

(seberapa sering individu bertemu dengan orang-orang tersebut), 

komposisi (apakah orang-orang tersebut merupakan anggota keluarga, 

teman, rekan kerja dan sebagainya) dan intimasi (kedekatan hubungan 

individu dan kepercayaan satu sama lain). 

 

4. Sumber Dukungan Sosial 

       Menurut Sarafino( dalam kamila, 2023) mengemukakan bahwa 

dukungan sosial dapat bersumber dari : 

a. Orang - orang yang sehari-harinya berada disekitar individu termasuk 

kalangan non profesional (signification others), seperti keluarga, 

teman, sahabat atau rekan. Orang-orang yang berada diposisi ini adalah 

orang orang yang memiliki pengaruh dukungan sosial terbesar dalam 

kehidupan seorang individu. 

b. Profesional, seperti psikolog ,konselor atau dokter yang menganalisis 

secara klinis ataupun psikis. 

c. Kelompok-kelompok dukungan sosial (social support groups) 

 

5. Manfaat Dukungan Sosial 

          Johnson dan Johnson (dalam Putri Rahmadani, 2022) menyatakan 

bahwa ada empat manfaat dukungan sosial, yaitu 

a. Meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan  

b. Meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan 

rasa memiliki  
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c. Memperjelas identitas diri, menambah harga diri, dan mengurangi 

stress 

d. Meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik serta pengelolaan 

terhadap setress & tekanan 

Dukungan sosial dapat membuat individu merasa nyaman dan 

mengurangi setress yang dirasakan. Kenyamanan yang dirasakan individu 

akan meningkatkan kesejahteraan psikologis dan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja. 

 

6. Indikator Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (dalam fadlillah, 2022) dukungan sosial memiliki 

4 indikator yaitu: 

a. Dukungan emosional : ungkapan empati, perhatian terhadap individu 

bersangkutan. 

b. Dukungan penghargaan: dorongan maju terhadap gagasan individu, 

ungkapan penghargaan 

c. Dukungan instrumental : pemberian bantuan materi secara langsung, 

pemberian bantuan transportasi dan perlengkapan kebutuhan hidup 

d. Dukungan informative : pemberian nasihat dan saran, pemberian 

petunjuk. 

 

2.2.2. Resiliensi  

1. Pengertian Resiliensi  

    Menurut Grotberg (dalam jurnal Claudia and Sudarji, 2019) 

Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menghadapi, mengatasi, belajar, atau berubah melalui berbagai kesulitan 

hidup yang tidak dapat di hindari. Menurut reivich dan shatte 

(2002:43)menyatakan bahwa resiliensi adalah sebuah kemampuan untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang 

terjadi dalam kehidupannya. Bertahan dalam keadaan tertekan hingga 

berhadapan dengan kesengsaraan( adversity) atau trauma yang dialami 

dalam menjalani kehidupannya. . 

Winder (2006: 8) mengungkapkan bahwa resiliensi dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bangkit kembali dari 

keterpurukan dan menghadapi tantangan baru. 

Berdasarkan definisi resiliensi diatas menurut beberapa ahli, dapat 

disimpulkan resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan dalam fase 

tersulit yang berujung pada pencapaian yang positif untuk menghadapi 

kesulitan atau permasalahan dalam kehidupan. 
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      2. Resiliensi menurut perspektif Islam 

Secara teologis tentunya Al-quran telah mengatur kehidupan 

manusia secara menyeluruh. Seperti halnya masalah keterpurukan dan 

mendapatkan resiliensi juga dibahas dalam Al-Quran. 

 

تْهىُُ انْثأَْ  ٍْ قثَْهكُِىْ  يَسَّ ٍَ خَهىَْا يِ ثمَُ انَّزِيْ ا يأَتْكُِىْ يَّ ًَّ ٌْ تذَْخُهىُا انْجََُّةَ وَنَ ً اوَْ حَسِثْتىُْ اَ ءُ وَصُنْضِنىُْا حَتّٰ اٰۤ شَّ ءُ وَانََّّ سََاٰۤ

 ََ ٌَّ ِ  الَََٓ اِ
ٍَ اٰيَُىُْا يَعَهٗ يَتًٰ َصَْشُ اّللّٰ سَُىْلُ وَانَّزِيْ ِ قشَِيْة  يقَىُْلَ انشَّ صْشَ اّللّٰ  

 

Artinya : Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 

terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 

kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 

sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 

"Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya 

pertolongan Allah itu amat dekat (QS Al Baqarah, ayat : 214) 

Berkaitan dengan surat diatas hal ini erat kaitannya dengan resliensi 

individi. Dikatakan resiliensi maka ada keterpurukan yang dirasakan, 

dimana seseorang yang akhirnya bisa mengontrol dirinya dan tidak lagi 

mengulangi sesutau hal yang menyebabkan dirinya terpuruk maka dikatakan 

individu tersebut sudah memiliki resiliensi. 

Sama halnya seperti yang dijelankan pada makna dalam ayat diatas, 

seseorang yang sudah terpuruk dalam kesensaraan maka akan membutuhkan 

pertolongan. Sumber pertolongan yang didapatkan oleh seseorang juga 

bermacam caranya. Dalam proses pembentukan resiliensi utamanya 

dibutuhkan niat supaya individu benar-benar bisa kuat dalam menghadapi 

tekanan. Namun dalam hal ini pertolongan didapatkan dalam bentuk 

kepercayaan. Kepercayaan terhadap pertolongan Allah SWT akan 

menguatkan seseorang dalam proses mendaparkan resiliensi karena dalam 

ayat tersebut disebutkan bahwa pertolongan Allah SWT sangatlah dekat. 

 

3. Faktor - Faktor  Resiliensi  

a. Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi  

Menurut Resnick (dalam Hanani 2019 :15) faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi adalah : 

1) Harga diri (Self-Estem) 

Memiliki self-esteem yang baik pada diri individu dapat membantu 

individu dalam menghadapi permasalahan. 

2) Dukungan Sosial (Social Support) 
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Dukungan sosial sering dihubungkan dengan resiliensi. Individu 

merupakan makhluk sosial yang cenderung membutuhkan dukungan 

sosial pula. 

3) Spiritualitas (Spirituality) 

Faktor lain yang mempengaruhi resiliensi dalam menghadapi tekanan 

dan penderitaan adalah ketabahan (hardiness) dan keberagamaan 

(religiousness) serta spiritualitas (spirituality). Spiritualitas termasuk 

didalamnya religiusitas merupakan kondisi dimana individu percaya 

bahwa ada entitas yang lebih besar dari dirinya yang mengatur alam 

semesta. Spritualitas dan religusitas dapat menjadi sandaran individu 

dalam mengatasi berbagai masalah yang menimpanya. 

4) Emosi Positif (Positive Emotion) 

Emosi positif yang dimiliki individu saat mengalami masa-masa krisis 

dapat menurunkan dan mengatasi stress menjadi efektif. Kemudian, 

emosi positif dapat menjadi pelindung dalam menghadapi ego. 

         

b. Faktor yang membentuk Resiliensi  

Menurut Grotberg (dalam Ibadiyasysykur,2022) menyebutkan tiga 

faktor proses resiliensi. 

Adapun tiga faktor tersebut yakni: 

1) I am 

Faktor I am  mempunyai kekuatan di dalam diri seseorang, 

faktor ini meliputi keyakinan, sikap dan perasaan yang dimiliki oleh 

seseorang. Seseorang individu yang bisa mengembangkan resiliensi 

dalam faktor I am dapat digambarkan sebagai berikut: 

a) Memiliki banyak orang yang peduli dan menyayanginya. 

b) Suka melakukan hal yang baik untuk orang lain serta menunjukkan 

perhatian pada dirinya. 

c) Menghormati orng lain dan dirinya sendiri. 

d) Tanggung jawab yang dilakukannya. 

e) Memiliki kepercayaan pada dirinya bahwa semua akan baik-baik 

saja. 

 

2) I have 

I have mempunyai kekuatan dari luar diri individu. faktor ini 

berpengaruh hubungan dengan individu lain, support dari individu 

lain dan pembelajaran dari model peran. Hal ini digambarkan 

sebagai berikut: 

a) Memiliki kepercayaan secara penuh pada orang sekitarnya. 
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b) Memiliki aturan-aturan dan batasan yang mencegahnya dari 

sebuah permasalahan. 

c) Memiliki subuah model peran dalam menjalankan hal yang benar. 

d) Memiliki dorongan untuk bisa mandiri. 

e) Mendapatkan bantuan ketika sedang sakit, dalam bahaya dan 

sebuah permasalan. 

 

3) I can 

a) Mampu mengungkapkannya rasa kekhawatiran kepada 

individu lain. 

b) Dapat menemukan cara untuk bisa memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi. 

c) Mampu untuk mengendalikan diri dan perasan pada saat 

melakukan kesalahan. 

d) Dapat memahami emosi dirinya ataupun orang lain dalam 

mengambil keputusan. 

e) Mampu dalam memperoleh bantuan dari orang lain dengan 

baik Menurutnya, kombinasi tiga faktor yang berada diatas 

dapat meningkatkan pada suatu proses resiliensi (three sources 

of resilience) yang dimiliki oleh individu untuk bisa mengatasi 

konflik yang disebabkan dari keadaan yang tidak 

menyenangkan. 

 

4. Fungsi Resiliensi  

Sebuah penelitian telah menyatakan bahwa manusia dapat 

menggunakan resiliensi untuk hal-hal berikut ini (dalam Reivich & Shatte, 

2002:15). 

a. Mengatasi (Overcoming) 

Dalam menjalani kehidupan terkadang individu mengalami 

kesengsaraan, masalah yang menyebabkan stres yang tidak bisa 

dihindarkan. Oleh sebab itu individu memerlukan resiliensi agar bisa 

menghindari dari kerugian yang akan mengakibatkan hal yang tidak 

diinginkan tersebut. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara menganalisa 

dan mengubah persepsi ke arah yang positif dan meningkatkan 

kemampuan agar bisa mengatur kehidupan, Sehingga bisa termotivasi 

dan bahagia meskipun sedang dihadapkan situasi di dalam kehidupan 

dengan penuh tekanan. 

b. Mengendalikan (Steering through) 

Setiap individu pasti membutuhkan resiliensi agar bisa 

menghadapi setiap permasalahan, tekanan, dan konflik yang terjadi 
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dalam kehidupan sehari-hari. Individu resilien bisa menggunakan sumber 

didalam dirinya agar bisa mengatasi setiap permasalah yang terjadi, dan 

tidak merasa terbebani serta berfikir positif terhadap kejadian tersebut. 

Individu resilien bisa mengendalikan dirinya dalam menghadapi 

permasalahan ketuka menjalani hidup. 

c. Efek kembali (Bouncing back) 

Beberapa peristiwa merupakan hal-hal yang menimbulkan trauma 

dan stres, untuk itu diperlukan resiliensi yang tinggi ketika menghadapi 

dan mengontrol diri. Ketika tidak bisa mengendalikan diri maka yang 

dirasakan biasanya sangat ekstrim, lebih menguras emosi, dan 

membutuhkan resiliensi dengan bertahap agar bisa sembuh. Ada tiga 

karakteristik agar bisa sembuh dari kejadian trauma yang dihadi oleh 

individu : 

1) Individu menunjukkan task-oriented coping style, dimana individu 

tersebut melaksanakan tindakan yang bertujuan agar bisa mengatasi 

keterpurukan tersebut. 

2) Individu punya keyakinan dan keinginan yang kuat bahwa mereka 

bisa mengontrol hasil apa yang terjadi pada kehidupan mereka. 

3) Induvidu bisa kembali menjalani ke kehidupan normal dengan cepat 

dari kejadian trauma, dengan mengetahui bagaimana berhubungan 

dengan individu lain sebagai cara untuk bisa mengatasi pengalaman 

yang dirasakannya. 

d. Menjangkau (Reaching out) 

Resiliensi berfungsi untuk mendapatkan pengalaman hidup yang 

bermakna, komitmen ketika mendapatkan pengalaman yang baru. 

Individu yang memiliki karakteristik seperti ini melakukan tiga hal ini 

dengan baik, yaitu bisa memperkirakan risiko yang akan terjadi, bisa 

mengetahui dengan baik diri mereka sendiri dan bisa menemukan arti 

dan tujuan didalam kehidupan mereka. 

 

5.  Proses Resiliensi  

O,Leary dan Ickovics (2006:5) menjelaskan bahwa dalam proses 

resiliensi terdapat empat level ketika seseorang mengalami situasi cukup 

tertekan, yaitu : 

a. Survival (bertahan) 

Kondisi ini individu tidak mampu meraih atau mengembalikan 

fungsi psikologis dan emosi yang positif setelah saat mengahdapi 

tekanan. Efek dari pengalaman yang menekan membuat individu gagal 

untuk kembali berfungsi secara wajar (recovery), dan berkurang pada 

beberapa respek. Individu pada kondisi ini dapat mengalami perasaan, 
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perilaku, dan kognitifberkepanjangan seperti, menarik diri, 

berkurangnya kepuasan kerja dan depresi. 

b. Succumbing (mengalah) 

Succumbing adalah suatu kondisi yang menurun dimana 

individu mengalah setelah menghadapi suatu ancaman atau kondisi 

yang menekan. Level ini merupakan kondisi ketika individu 

menemukan atau mengalami kemalangan yang terlalu beratbagi 

mereka. Penampakan (outcomes) dari individu yang berada padakondisi 

ini berpotensi mengalami depresi dan biasanya penggunaan narkoba 

sebagai pelarian, dan pada tataran ekstrim dapat menyebabkan bunuh 

diri. 

c. Recovery (pemulihan) 

Recovery adalah kondisi ketika inidvidu mampu pulih kembali 

(bounce back) pada fungsi psikologis dan emosi secara wajar, dan dapat 

beradaptasiterhadap kondisi yang menekan, meskipun masih 

menyisakan efek dari perasaan yang negatif. individu dapat kembali 

beraktivitas dalam kehidupansehari-harinya, menunjukkan diri mereka 

sebagai individu yang resilien. 

d. Thriving (berkembang dengan pesat) 

Individu di dalam kondisi ini tidak hanya mampu kemballi pada 

level fungsi sebelumnya setelah mengalami kondisi yang menekan, 

namun mereka mampu minimal melampaui level ini pada beberapa 

respek. Proses pengalaman menghadapi dan mengatasi kondisi yang 

menekan dan menantang hidup mendatangkan kemampuan baru yang 

membuat individu menjadi lebih baik. Hal ini termanifes pada perilaku, 

emosi, dan kognitif seperti, sense of purpose of in life, kejelasan visi, 

lebih menghargai hidup, dan keinginan akan melakukan interaksi atau 

hubungan sosial yang positif”. 

 

6. Indikator Resiliensi  

Menurut Reivich dan shatte (2002:51) mengemukakan bahwa 

terdapat 7 aspek Resiliensi yaitu : 

a. Regulasi emosi (emotional regulation) 

Pengaturan emosi diartikan sebagai kemampuan untuk tetap 

tenang dalam kondisi yang penuh tekanan. Individu yang resilien 

menggunakan serangkaian keterampilan yang telah dikembangkan 

untuk membantu mengontrol emosi, atensi, dan perilakunya. 

Kemampuan regulasi penting untuk menjalin hubungan interpesonal, 

kesuksesan bekerja dan mempertahankan kesehatan fisik. Tidak setiap 
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emosi harus diperbaiki atau dikontrol, ekspresi emosi secara tepatlah 

yang menjadi bagian dari resiliensi. 

b. Kontrol impuls (impulse control) 

Kontrol impuls berkaitan erat dengan regulasi emosi. Individu 

dengan kontrol impuls yang kuat, cenderung memiliki regulasi emosi 

yang tinggi, sedangkan individu yang kontrol emosi yang rendah 

cenderung menerima keyakinan secara impulsive, yaitu suatu situasi 

sebagai kebenaran dan bertindak atas dasar hal tersebut. Kondisi ini 

seringkali menimbulkan konsekuensi negatif yang dapat menghambat 

resiliensi. 

c. Optimisme (optimism) 

Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Individu 

yakin bahwa berbagai hal yang berubah menjadi lebih baik. Individu 

tersebut memiliki harapan terhadap masa depan dan percaya bahwa 

dapat mengontrol arah kehidupannya dibandingkan orang yang pesimis, 

individu yang optimis lebih sehat secara fisik, lebih produktif dalam 

bekerja dan lebih berprestasi. Hal ini merupakan fakta yang ditunjukkan 

oleh ratusan studi yang terkontrol dengan baik. 

d. Kemampuan menganalisis masalah (causal analysis) 

Kemampuan menganalisis masalah merupakan istilah yang 

digunakan untuk merujuk pada kemampuan pada diri individu secara 

akurat mengidentifikasi penyebab penyebab dari permasalahan individu 

tersebut. Jika seseorang tidak mampu memperkirakan penyebab dari 

permasalahannya secara akurat, maka individu tersebut akan membuat 

kesalahan yang sama. 

e. Empati (empathy) 

Empati menggambarkan sebaik apa seseorang dapat membaca 

petunjuk dari orang lain berkaitan dengan kondisi emosional orang 

tersebut. Beberapa individu dapat menginterpretasikan perilaku non 

verbal orang lain, seperti ekspresi wajah, nada suara, bahasa tubuh dan 

menentukan apa yang dipikirkan serta dirasakan orang tersebut. 

Ketidakmampuan dalam hal ini akan berdampak pada kesuksesan dan 

menunjukkan perilaku tidak resilien. 

f. Efikasi Diri (self efficacy) 

Efikasi diri menggambarkan keyakinan seseorang bahwa ia 

dapat memecahkan masalah yang dialaminya dalam keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai kesuksesan. 

g. Pencapaian (reaching out) 

Pencapaian menggambarkan kemampuan individu untuk 

mencapai keberhasilan. Dalam hal ini terkait dengan keberanian 
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seseorang untuk mencoba mengatasi masalah, karena masalah dianggap 

sebagai suatu tantangan bukan suatu masalah. 

  

2.2.3. Pecandu Narkoba 

1. Defenisi Pecandu Narkoba 

Berdasarkan pasal 1 angka 13 UU Narkotika, pecandu adalah orang 

yang menggunakan atau menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan 

ketergantungan pada narkotika secara fisik maupun psikis adalah mereka 

yang tidak menyadari atau memiliki perilaku lain sehingga memudahkan 

dirinya menjadi korban. Adapun ciri pecandu bisa dengan mudah di kenali 

saat sakaw yaitu putus obat kerena penderita ketergantungan napza (JHS, 

2012:16). 

Peneliti Hawari mengungkapkan mekanisme penyalah guna napza 

disebabkan kerena adanya faktor-faktor berikut: 

a. Faktor predisposisi (kepribadian, kecemasan, depresi) 

b. Faktor kontribusi (kondisi keluarga) 

c. Faktor pencetus (pengaruh teman kelompok sebaya dan zatnya itu 

sendiri). 

 

2. Dampak Negafif Penggunaan Narkoba 

Menurut Badan Narkotika Nasional (2012:40) akibat dari 

penyalahgunaan narkotika tidak hanya berefek pada pemakainya saja, 

namun lingkungannya juga.  Berujut akibat dari penyalahgunaan 

narkotika: 

a. Bagi Diri sendiri 

1) Terganggunya fungsi otak dan perkembangan penyalahguna 

2) Overdosis (OD), bisa menyebabkan terhentinya pernapasan (heroin) 

atau pendarahan otak (amfetamin). 

3) Gangguan mental. Narkotika bisa menyebabkan depresi mental dan 

gangguan jiwa berat/psikotik, bunuh duru, melakukan tindak 

kejahatan, kekerasan serta pengerusakan. 

4) Gangguan pada fungsi oragan tubuh seperti hati, jantung, paru-paru, 

ginjal, kelenjar endoktrin, alat reprosudi, penakit kulit dan kelamin, 

kurang gizi, dan gigi berlubang. 

b. Bagi keluarga 

Tergangunya suasana yang nyaman dan tentram dalam keluarga 

dan rasa malu yang dirasakan keluarga juga besar melihat salah satu 

angota keluarga asosial, kasar, pembohong dan hidup sesuka hatinya. 

c. Bagi Sekolah 
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Pengguna narkoba akan merusak suasana belajar-mengajar, 

mereka cendrung tidak menghormati yang lain dan bersikap tidak 

peduli dengan sekitarnya. 

d. Bagi masyarakat 

Daya tahan di masyarakat sangat lemah akibat maraknya 

perdagangan gelap narkoba. Negara akan terancam jika 

masyarakatnya terjerumus kerena tentu saja akan menurunkan 

produktivitas, kejahatan meningkat dan rusaknya generasi penerus 

bangsa. 

 

3. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba 

Menurut Eleanora (2011: 440), bahwa faktor penyebab terjadinya 

penyalahgunaan narkoba, yaitu: 

a. Faktor Subversi 

Dengan Jalan "memasyarakatkan" narkoba di negara yang jadi 

sasaran, maka praktis penduduknya atau bangsa di negara yang 

bersangkutan akan berangsur-angsur untuk melupakan kewajibannya 

sebagai warga negara, subversi seperti ini biasanya tidak berdiri 

sendiri dan biasanya diikuti dengan subversi dalam bidang 

kebudayaan, moral dan sosial 

b. Faktor Ekonomi 

Setiap pecandu narkoba setiap saat memerlukan narkoba 

sebagai bagian dari kebutuhan hidupnya yang cenderung dosisnya 

akan selalu bertambah, dibandingkan dengan dengan beberapa barang 

lainnya, narkotika adalah barang yang menguntungkan, meskipun 

bahaya dan ancamannya cukup berat. 

c. Faktor Dari Luar Lingkungan Keluarga 

Adanya sindikat narkoba international yang berupaya untuk 

menembus setiap tembok penghalang di negara maupun dengan tujuan 

yang tidak resmi inilah orang terpacu untuk mengejar karier atau 

kekayaan dengan segala cara termasuk menelantarkan keluarganya. 

4. Faktor Individu 

Ada beberapa faktor individu yang menjadi penyebab 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja yaitu faktor rasa ingin 

tahu, faktor genetika, faktor biologi, faktor psikologi, dan faktor 

sosial. Faktor rasa ingin tahu bisa membuat remaja tertarik untuk 

mencoba narkoba akhirnya menjadi kecanduan. faktor genetika juga 

merupakan faktor risiko penyalahgunaan zat narkotika. Orang-orang 

muda berada pada peningkatan risiko menjadi kecanduan narkoba 
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jika mereka memiliki orang tua atau saudara yang kecanduan narkoba 

atau alkohol. 

5. Faktor biologi 

Perubahan yang cepat pada masa peralihan ini sering 

menimbulkan kebingungan dan keresahan, Kebingungan, keresahan, 

dan bahkan depresi akibat perubahan tersebut di atas dapat 

mendorong anak untuk menyalahgunakan narkotika. Faktor 

psikologi, pada masa remaja kemampuan intelektualnya juga 

bertambah. Faktor sosial, anak atau remaja dengan ciri-ciri tertentu 

mempunyai risiko lebih besar untuk menjadi penyalahguna 

Narkotika. Penyalahgunaan Narkotika sering terjadi dengan 

gangguan jiwa lain seperti depresi, ansietas atau gangguan 

kepribadian anti sosial. 

6. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan juga dapat menjadi penyebab 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Adapun faktor 

lingkungan ini yaitu, faktor lingkungan keluarga,  dan faktor 

lingkungan sekolah. Faktor keluarga, terutama faktor orangtua yang 

sering ikut menjadi penyebab seorang anak atau remaja menjadi 

penyalahguna Narkotika seperti Orangtua yang kurang komunikatif 

dengan anaknya, Orangtua yang terlalu banyak mengatur anak atau 

selalu menuruti kehendak anak (permisif), Orangtua yang menuntut 

secara berlebihan agar anak berprestasi di luar kemampuannya atau 

keinginannya, misalnya dalam hal memilih jurusan, Disiplin orangtua 

yang tidak konsisten, Sikap ayah dan ibu yang tidak sepaham 

terutama dalam hal pendidikan anak, Orangtua yang terlalu sibuk 

sehingga kurang memberi perhatian kepada anaknya, Orangtua yang 

kurang harmonis, sering bertengkar, orangtua berselingkuh, Orangtua 

yang tidak memiliki dan menanamkan norma-norma, nilai-nilai 

tentang baik-buruk, boleh atau tidak boleh dilakukan, Orangtua atau 

salah satu anggota keluarga yang menjadi penyalahguna Narkotika. 

Lingkungan sekolah juga ikut mendorong terjadinya 

penyalahgunaan Narkotika seperti sekolah yang kurang disiplin, tidak 

tertib, Sering tidak ada jam mata pelajaran yang masuk, sekolah yang 

membosankan, guru yang kurang pandai mengajar, guru yang kurang 

komunikatif dengan siswa, sekolah yang kurang mempunyai fasilitas 

untuk menampung atau menyalurkan kreativitas siswa. Faktor dari 

lingkungan masyarakat, kondisi dalam masyarakat juga 

mempengaruhi perilaku remaja, termasuk perilaku yang berkaitan 

dengan penyalahgunaan narkotika. Remaja bisa dengan mudah 
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memperoleh narkotika, harga narkotika makin murah, kehidupan 

sosial, ekonomi, politik dan keamanan yang tidak menentu juga 

menjadi faktor di lingkungan masyarakat. 

Menurut data dari BNN (2019) Ada lima faktor utama 

seorang menjadi rawan terhadap narkoba yaitu : 

1) Keyakinan Adiktif  

Keyakinan adiktif adalah keyakinan tentang diri sendiri, 

orang lain dan dunia sekitar. Semua keyakinan itu menentukan 

kepribadian, dan perilakunya sehari-hari. Beberapa keyakinan 

adiktif adalah harus sempurna,harus menguasai dan mengendalikan 

orang lain, harus memperoleh apa yang diinginkannya. Keyakinaan 

itu umumnya tidak disadari, seseorang tidak akan mengatakan 

keyakinan itu kepada dirinya sendiri atau kepada orang lain. 

2) Kepribadian Adiktif  

Beberapa ciri kepribadian adiktif adalah teropsesi pada diri 

sendiri, kurangnya jati diri, hidup tanpa tujuan, depresi yang 

tersembunyi, tidak mampu mengatasi masalah dan kebutuhan 

pemuasan segera. 

3) Ketidakmampuan Menghadapi Masalah  

Seorang yang tinggal dalam keluarga dan masyarakat 

adiktif, memiliki sedikit sekali orang-orang yang dapat menjadi 

teladan tentang bagaimana menghadapi masalah dengan baik dan 

benar.Sebaliknya kebanyakan orang lebih suka mencari 

penyelesaian masalah saat itu juga yang langsung dapat 

memuaskan keinginannya. 

4) Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Emosional  

Tidak Terpenuhinya Kebutuhan yang seharusnya seorang 

terima yaitu, rasa aman, tujuan hidup, serta kegembiraan.Hal ini 

masih pula ditambah ketidakmampuan seseorang mengatasi 

masalah, dan rasa nyaman pada adiksi. 

5) Kurangnya Dukungan Sosial  

Tanpa adanya dukungan sosial yang memadai dari 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, ketidakmampuan menghadapi 

masalah menyebabkan mencari penyelesaian pada narkoba. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang mulai 

menyalahgunakan narkoba, sehingga pada akhirnya dapat 

menyebabkan ketergantungan. 
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2.3. Konsep Operasional 

Untuk memudahkan pengukuran variabel dalam penelitian ini juga sebagai 

pedoman penelitian dalam melaksanakan penelitian ini. Peneliti memaparkan 

konsep operasional untuk mengungkapkan variabel bebas (independen 

variabel) yaitu Dukungan Sosial (X) terhadap variabel terikat Resiliensi 

(dependent variabel)   (Y), dengan indikator-indikator di bawah ini    
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Tabel 2. 1 Konsep Operasional 

 

Variabel 

penelitian 
Indikator Sub indikator 

Dukungan sosial  Dukungan emosional  1.Memperoleh bantuan berupa 

empati dari orang lain 

2.memperoleh perhatian dan 

kepedulian dari orang lain 

 Dukungan penghargaan  1. Memperoleh penghargaan 

positif dari orang lain 

2.Memperoleh dorongan untuk 

maju dari orang lain 

 Dukungan instrumental  1. Mendapatkan bantuan berupa 

pemberian materi, perlengkapan 

kebutuhan hidup ataupun 

tindakan nyata dari keluarga 

 Dukungan informative  1. Menerima bantuan berupa 

nasihat  

2. Menerima bantuan berupa 

saran 

3. Menerima bantuan berupa 

petunjuk 

Resiliensi Regulasi emosi  1. Mampu mengontrol emosi 

2. Tetap tenang dalam kondisi 

yang penuh tekanan 

 Kontrol impuls 1. Mampu mengendalikan 

keinginan, dorongan, kesukaan, 

serta tekanan 

 Optimisme 1. Memiliki harapan yang tinggi 

terhadap masa depan dan 

percaya dapat mengontrol arah 

hidup 

2. Selalu berfikir bahwa sesuatu 

yang terjadi adalah hal yang 

terbaik bagi dirinya 

 Kemampuan 

menganalisis masalah 

1. Mampu mengidentifikasi 

penyebab -penyebab dari 

permasalahan yang di hadapi 
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Variabel 

penelitian 
Indikator Sub indikator 

 Empati 

 

1. Mampu membaca tanda- 

tanda psikologis dan emosi dari 

orang lain 

 Efikasi diri  1.Memiliki keyakinan pada diri 

sendiri untuk mampu 

menghadapi dan memecahkan 

masalah dengan efektif  

2. Memiliki komitmen dalam 

memecahkan masalah dan tidak 

mudah menyerah apabila belum 

tercapai 

 Pencapaian  1. Kemampuan seseorang untuk 

mencapai keberhasilan  

2. Menyukai tantangan  

3. Memiliki semangat dalam 

menggapai tujuan 

 

2.4. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan secara teoritis tentang 

korelasi bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variable independent dan 

dependet. Data di dalam penelitian ini adalah data primer dengan 

menggunakan kuisioner, yang di tujukan kepada pecandu narkoba di Yayasan 

Generasi Muda Bernilai Kota Pekanbaru 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan Sosial (X) 

Indikator dari Dukungan Sosial 

yaitu  

1.Dukungan emosional  

2. Dukungan penghargaan  

3.Dukungan instrumental  

4. Dukungan informative  

 

 

Resiliensi (Y) 

Indikator resiliensi diri yaitu  

1. Regulasi emosi 

2. Kontrol impuls 

3. Optimisme  

4. Kemampuan menganalisis 

masalah 

5. Empati  

6. Efikasi diri 

7. Pencapaian  
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2.5. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis adalah Jawaban dugaan sementara terhadap rumusan dalam 

masalah penelitian, karena jawaban atas rumusan masalah dilakukan 

berdasarkan teori yang relevan dan logika berpikir belum di buktikan 

Berdasarkan fakta-fakta empiris. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

H0 : Diduga, Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi 

pada pecandu narkoba Di Yayasan Generasi Muda Bernilai 

Ha : Diduga, terdapatnya pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi pada 

pecandu narkoba Di Yayasan Generasi Muda Bernilai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif . Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistic atau cara lain dari pengukuran. Akan tetapi data yang digunakan 

bukan data yang dibuat-buat, melainkan data yang akurat dan real yang 

diperoleh dengan nyata (Wiratna Sujarweni, 2014:74. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian survei yang dilakukan dengan cara penarikan 

sampel dari populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan 

data. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019:21), menyatakan bahwa penelitian 

survei adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu.  

Metode deskriptif kuantitatif ialah salah satu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 

tentang fakta dan sifat populasi tertentu dengan tujuan mengungkapkan 

pengaruh antar variabel dan dinyatakan dalam bentuk angka. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di yayasan rehabilitas generasi muda bernilai 

yang terletak di Jl. Singgalang No 5 Tengkerang timur Kec Tenayan Raya 

Kota Pekan Baru Riau dengan lokasinya sangat mudah dijangkau dari pusat 

kota. Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian dimulai pada bulan 

September 2024. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No. Uraian Kegiatan 
Pelaksanaan Kegiatan 

September Oktober November 

1. 
Penyusunan 

Proposal 
   

2. Seminar Proposal    

3. Pembuatan Angket    

4. Penyebaran Angket    

5. Pengelolaan Data    

6. Hasil Peneltian    
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3.3. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:80), populasi adalah wilayah penyamarataan 

yang terdiri objek atau subjek yang menjadi kapasitas dan karakteristik 

tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta menarik 

kesimpulan.
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pecandu narkoba 

yang menjalani rehabilitasi di rehabilitas generasi muda bernilai yang 

berjumlah 28 orang 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 
Prosedur pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik Total Sampling. 

Menurut Sugiyono, Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Kriteria sampel dalam 

penelitian yaitu pecandu narkoba yang menjalani rehabilitasi di yayasan 

generasi muda bernilai. 

Menurut Sugiyono (2019:85), metode penetuan sampel jenuh atau total 

sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel karena kurang dari 100.
 
Maka jumlah sampel 

dalam penelitian yaitu 28 orang 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner  

Metode kuesioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis kemudian disebar untuk diisi oleh responden. 

Dalam penelitian ini kuesioner bersifat tertutup karena alternatif jawaban 

telah disediakan. Kuesioner ini diberikan kepada pecandu narkoba yang 

menjalani rehabilitasi di rehabilitas generasi muda bernilai. Skala likert 

digunakan untuk mengukur tanggapan atau respon seseorang tentang objek 

social Dalam kuesioner yang digunakan peneliti setiap pertanyaan terdiri dari 

5 kategori yaitu  

Tabel 3. 2 Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor Peryataan 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Cukup Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 
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5. Sangat Tidak setuju 1 

 

3.5. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan bantuan 

computer, dalam hal ini peneliti menggunakan SPSS For Windows 25.0 

sebagai alat bantu dalam mengubah data. Tahap-Tahap pengolahan data 

adalah sebagai berikut: 

a. Penyuntingan data(editing) dilakukan pada tahap pengumpulan data atau 

setelah data terkumpul. Yakni Upaya untuk memeriksa Kembali 

kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. 

b. Pengkodean(coding) dilakukan untuk memudahkan pemberian kode 

numeric(angka) terhadap data yang terdiri dari beberapa kategori. 

Pemberian kode ini sangat penting, biasanya dibuat juga daftar kode 

untuk memudahkan Kembali melihat Lokasi dan arti suatu kode dari 

suatu variabel. 

c. Pemberian Skor atau Nilai, dalam hal ini peneliti menggunakan skala 

likert pada tahap pemberian skor atau nilai dan menjadi acuan dalam 

menentukan skor suatu data. 

d. Entri data(Tabulasi) Data entri merupakan kegiatan memasukan data 

yang telah dikumpul ke dalam master table, kemudian membuat 

distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga dengan membuat table 

kontigensi. Analisa data dapat dilakukan dengan cara deskriptif dengan 

melihat persentase data yang telah terkumpul dan di sajikan dalam table 

distribusi frekuensi kemudian dicari besarnya persentase jawaban 

masing-masing responden dan selanjutnya dilakukan pembahasan dengan 

menggunakan teori pustakaan yang ada. 

 

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Untuk menguji validitas 

penelitian ini menggunakan dengan bantuan aplikasi SPSS. Untuk melihat 

hasil rtabel digunakan rumus : 

                                                     dk= n-2 

Keterangan  

dk = derajat kebebasan 

n   = jumlah sampel 
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Kriteria penguji validitas : 

a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 0,05) maka instrumen 

dinyatakan valid 

b. Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 0,05) maka instrumen 

dinyatakan tidak valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk.
 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknis Cronbach Alpha. Kriteria pengambilan keputusan sebagaimana 

dinyatakan oleh Ghozali yaitu : 

a.  jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan dinyatakan andal 

atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel.  

b.  jika koefisien Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dinyatakan tidak 

andal.  

  

3.7. Teknik Analisis Data                

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan Statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Ghozali, 

2018:161). Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

masing- masing variabel secara mandiri. Data yang telah terkumpul, diolah 

dan dianalisis, sehingga peneliti dapat menentukan sifat pada responden 

yang bersifat ordinal 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik merupakan uji pra syarat dalam analisis regresi. 

Model regresi yang baik harus lolos dalam pengujian asumsi klasik. Dalam 

analisis regresi linier sederhana yang terdiri dari satu variabel independen 

dan satu variabel dependent. Pemenuhan syarat uji asumsi klasik berguna 

agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan 

pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat saya yang tidak 

terpenuhi maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan B.L.U.E (Best 

Linier Unbiased Estimator) 
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3. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linier sederhana merupakan suatu alat statistik yang 

digunakan untuk mencari adanya pengaruh antara satu variabel terhadap 

variabel lainnya. (Ghozali, 2018:180). Persamaan regresi linier sederhana 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Kriterium 

a = Variabel Konstan 

b = Koefisien Arah Regresi Linear 

X = Variabel Prediktor 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1. Sejarah Yayasan Generasi Muda Bernilai 

Yayasan Generasi Muda Bernilai resmi didirikan dengan berbadan 

hukum pada bulan November 2021. Alamat Yayasan Generasi Muda Bernilai 

yaitu Perumnas Rejosari Jl. Jati No 449 RT 002 RW 012 Kel. Rejosari Kec. 

Tenayan Raya Pekan Baru Provinsi Riau. Yayasan Generasi Muda Bernilai 

sudah berbadan hukum yaitu SK. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia No: AHU-0028359-AH.01.04 Tahun 2021 dengan 

NPWP: 53-449-833.1-211.000. Yayasan Generasi Muda Bernilai memulai 

kegiatan melalui program edukasi/ penyuluhan program dukungan paska 

rehabilitasi dan penyuluhan pencegahan di lingkungan seolah dan sosial. 

Yayasan Generasi Muda Bernilai sebagai lembaga swadaya 

masyarakat yang bergerak pada pelayanan rehabilitas yang memberikan akses 

layanan kepada korban penyalahgunaan napza supaya dapat pulih dan 

produksi kembali. Selain layanan rehabilitasi Yayasan Generasi Muda 

Bernilai juga ingin memberikan pelayanan pencegahan yang dimana masih 

sangat banyak masyarakat Indonesia khususnya kaum generasi-generasi muda 

yang belum terpapar penyalahgunaan narkoba serta dapat memiliki pola 

hidup sehat. 

4.2. Visi dan Misi 

Visi Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu mencegah dan memberikan 

layanan dalam pemulihan kepada korban penyalahgunaan NAPZA serta 

memberikan ilmu Pengetahuan terkait pendidikan dasar adiksi. 

Misi Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu 

1. Memberikan edukasi kepada masyarakat guna mencegah penyalahgunaan 

NAPZA, serta mempromosikan hidup sehat. 

2. Menyediakan pelayanan bagi korban penyalahgunaan napza berbasis 

rehabiltasi rawap inp dan rawat jalan. 

3. Menyediakan program pendidikan atau program pasca rehabilitas guna 

mengembalikan produktifitas kembali. 

4. Memulihkan kembali bagi Penyelah guna NAPZA terkait rasa harga diri, 

percaya diri, serta tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Tujuan Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu mengajak masyarakat untuk 

bersama-sama membangun generasi muda bernilai yang bebas dari 

penyalahgunaan NAPZA serta memberikan layanan bagi korban 

penyalahgunaan NAPZA. 
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4.3. Pelayanan Yayasan Generasi Muda Bernilai  

Pelayanan Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu : 

1. Assessment 

2. Konseling Adiksi 

3. Konseling HIV 

4. Konseling Keluarga 

5. Advokasi 

6. Manajemen Kasus 

7. Rawat jalan 

8. Rawat inap 

9. Kelompok dukungan keluarga 

10. Edukasi/ Penyuluhan 

11. Rujukan 

12. Paska rehabilitas 

13. Rumah produktif 

14. Pedampingan 

15. Pengetahuan dasar ADIKSI 

16. Pencegahan dilingkungan sekolah, kerja, sosial serta komunitas 
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4.4. Struktur Organisasi Yayasan Generasi Muda Bernilai 
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Gambar 2 Struktur Organisasi  

PEMBINA 

 

Andhika Rahmanda, SH.MM  

PENGAWAS 

 

Ruth Sara Dina 

KETUA YAYASAN 

Imanuel Haposan, ICPA 

SEKERETARIS 

 

Imam S Bahri, S.Si 

BENDAHARA 

 

Fedi Halim 

INCHARGE RAWATAN 

SUPERVISI 

 

Stephanus Sucipto, ICAP 1, ICARA 

PROGRAM MANAGER 

 

Dody Wahyudi 

ADMIN 

 

Stephanus Sucipto, ICAP 1, ICARA 

KONSELOR 

 

Fedi Halim 

Imam S. Bahhwi, S.Si 

Dody Wahyudi 

Salahuddin Akbar 

Frischa 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan peneliti pada 

bab sebelumnya peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 28 pecandu narkoba di 

Yayasan Generasi Muda Bernilai Kota Pekanbaru. 

Pengambilan data dilaksanakan dengan menyebarkan kuisoner 

sebanyak 12 pertanyaan untuk variabel (X) Dukungan social dan sebanyak 

21 pertanyaan untuk Variabel(Y) Resiliensi. 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% sehingga syarat 

minimum suatu instrument untuk dianggap valid adalah jika Tingkat 

signifikansi dari r hitung < 0,05 atau r hitung > r tabel, maka kuisoner 

tersebut dapat dikatakan reliabel. Diketahui untuk n 28 dan signifikansi 

5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,374. Dari r hitung pada variabel X 

diatas diperoleh nilai sebesar 0,804. Dengan demikian r hitung > r tabel, 

artinya test tersebut dapat dikatakan reliabel. Begitu pula dengan variabel 

Y diperoleh nilai sebesar 0,884. 

Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS versi 25.0 for 

windows dapat diketahui bahwa terdapat nilai t hitung sebesar 2,699 lebih 

besar dari t tabel dengan nilai sebesar 1,706 pada taraf signifikan 5% yang 

berpengaruh positif, dan juga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis (Ho) ditolak. Yang artinya Dukungan Sosial 

berpengaruh terhadap Resiliensi pada pecandu narkoba Di Yayasan 

Generasi muda Bernilai Kota Pekanbaru sebesar 21,9% . 

     Dengan demikian adanya pengaruh yang signifikan antara Dukungan 

Sosial terhadap Resiliensi pada pecandu Narkoba di Yayasan Generasi 

Muda Bernilai Kota Pekanbaru  

    

6.2.Saran 

Berikut merupakan saran- saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

berdasarkan hasil dan juga proses yang telah didapatkan dalam sebuah 

penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk pecandu Narkoba, sebaiknya lebih membuka diri kepada orang 

terdekat dan dipercaya. Sehingga saat sedang terpuruk dan mengalami 

masalah, ada yang mendukung, membantu, memberi perhatian, dan 

melindungi. 
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2. Yayasan Generasi Muda Bernilai( GEMUNI) memberikan penyuluhan 

atau seminar kepada keluarga atau orang terdekat dari para pecandu 

narkoba mengenai pentingnya Dukungan sosial bagi para pecandu narkoba 

yang sedang menjalani masa rehabilitasi  

3. Yayasan Generasi Muda Bernilai( GEMUNI) memberikan penyuluhan 

atau seminar rutin kepada masyarakat umum terutama yang memiliki 

orang terdekat dengan riwayat ketergantungan narkoba mengenai 

bagaimana menangani dan menjaga agar mereka tidak kembali relaps dan 

dapat beresiliensi dengan baik. 

4. Selanjutnya peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam 

penelitian skripsi ini, diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan lagi penelitian ini dengan penelitian yang berkaitan 

dengan  para pecandu narkoba seperti keagamaan dan bimbingan 

konseling yang ada di yayasan rehabilitasi. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

PROFIL RESPONDEN 

6) Nama    : 

7) Jenis Kelamin  : Pria/ Wanita 

8) Usia    : 

9) Pendidikan   : 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

2. Mohon menjawab secara jujur untuk mewakili pendapat Anda. 

3. Jawaban terdiri dari : 

Sangat Setuju (SS)  : 5 

Setuju (S)    : 4 

Cukup Setuju (CS)  : 3 

Tidak Setuju (TS)   : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

4. Jawaban tidak ada yang benar atau salah. 

5. Jawablah semua pernyataan yang ada di dalam kuesioner ini. 

6. Berilah tanda √ pada jawaban yang Anda pilih. Bila anda ingin mengganti 

jawaban yang sudah dipilih, maka berilah tanda = pada jawaban sebelumnya 

dan berilah tanda √ atau X pada jawaban yang baru. 

 

DUKUNGAN SOSIAL (X) 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

Dukungan Emosional  

1 
Saya memiliki keluarga, pasangan dan teman dekat untuk 

berbagi suka dan duka saya 

     

2 

Keluarga bersedia menjadi tempat saya mencurahkan semua 

perasaan yang saya rasakan dan memberikan solusi untuk 

menghadapi masalah yang terjadi  

     

3 Keluarga, teman dan pasangan saya berupaya memperlihatkan      
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kepeduliannya kepada saya 

Dukungan Penghargaan  

4 

Saya mendapatkan pujian atas keinginan saya untuk menjadi 

manusia yang lebih baik lagi dengan menjalani proses 

rehabilitasi  

     

5 
 Saya mendapatkan  dorongan saat saya merasa putus asa 

dalam menghadapi masalah yang sedang saya alami 

     

6 
Saya dapat berbicara dan bercerita tentang setiap masalah saya 

kepada keluarga dan teman teman saya 

     

Dukungan Instrumental 

7 Konselor memberikan edukasi tentang bahaya narkoba      

8 
Saya mendapatkan semua kebutuhan yang saya perlukan 

selama masa rehabilitasi  

     

9 
Konselor selalu memastikan proses rehabilitasi berjalan 

dengan baik  

     

Dukungan Informative 

10 
Saya mendapatkan saran dan informasi tentang bahaya 

narkoba selama masa rehabilitasi  

     

11 
Konselor memberikan padangan ketika saya mengambil suatu 

keputusan  

     

12 
Konselor selalu berusaha menjelaskan hal hal yang tidak saya 

mengerti 
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RESILIENSI DIRI (Y) 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

Regulasi Emosi 

1 Saya mampu mengendalikan emosi pada saat marah      

2 Saya mampu memaafkan orang yang menyakiti saya      

3 Saya selalu ingat Allah SWT pada saat marah      

Kotrol Impuls 

4 
Saya mampu mengendalikan sifat malas untuk 

melaksanakan sholat tepat waktu 

     

5 
Saya mampu mengendalikan nafsu untuk tidak 

menggunakan narkoba lagi 

     

6 
Saya mampu mengikuti kegiatan edukasi yang di berikan 

konselor di tempat rehabilitasi 

     

Optimisme 

7 Saya optimis bisa berhenti menggunakan narkoba      

8 Saya optimis memiliki masa depan yang cerah      

9 Saya optimis bisa bersosialisasi dengan masyarakat      

Kemampuan Menganalisis Masalah 

10 Saya menyesal telah menggunakan narkoba      

11 Saya menyesal mengerjakan larangan dari Allah SWT      

12 Saya menyesal telah mengecewakan kedua orang tua      

Empati 

13 
Saya selalu mengingatkan teman yang tidak mau mengikuti 

kegiatan edukasi di tempat rehabilitasi  

     

14 
Saya selalu mengingatkan teman untuk tidak menggunakan 

narkoba lagi 

     

15 
Saya selalu meyakinkan teman bahwa Allah SWT maha 

pengampun dan penerima tobat 

     

Efikasi Diri 

16 Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil      
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17 
Saya percaya bahwa saya mampu menyelesaikan masalah 

yang saya hadapi 

     

18 Saya berusaha untuk menjadi lebih baik      

Pencapaian  

19 
Saya yakin akan menjadi orang sukses setelah selesai 

rehabilitasi 

     

20 Saya yakin tidak akan menggunakan narkoba lagi      

21 
Saya yakin mampu membahagiakan orang tua setelah 

selesai rehabilitasi 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian 

Dukungan Sosial (X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 HASIL 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 51 

5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 53 

5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 54 

5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 56 

5 5 5 3 1 4 5 5 4 4 4 4 49 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 53 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 57 

4 2 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 52 

4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 52 

5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 55 

5 2 3 2 3 2 5 5 5 5 5 5 47 

4 4 4 2 3 3 5 4 4 4 4 4 45 

2 2 2 2 3 3 4 5 5 5 5 5 43 

4 4 4 2 3 4 5 4 4 5 5 5 49 

3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 51 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 45 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 57 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 53 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 

3 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 5 46 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 54 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 
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Resiliensi (Y) 
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Y4

Y5
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Y7
Y8

Y9
Y10

Y11
Y12

Y13
Y14

Y15
Y16
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Y21
HASIL
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3
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4
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas Dukungan Sosial 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Uji Reliabilitas Dukungan Sosial 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.804 12 

 

 

Uji Reliabilitas Resiliensi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 21 
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Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  28 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.54556902 

Most Extreme Differences Absolute .176 

Positive .093 

Negative -.176 

Test Statistic .176 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027
c
 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.747 15.233  3.266 .003 

Dukungan 

Sosial 

.781 .289 .468 2.699 .012 

a. Dependent Variable: Resiliensi 
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Lampiran 5 Hasil Uji Hipotesis 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.747 15.233  3.266 .003 

Dukungan 

Sosial 

.781 .289 .468 2.699 .012 

a. Dependent Variable: Resiliensi 

 

 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 430.846 1 430.846 7.287 .012
b
 

Residual 1537.262 26 59.125   

Total 1968.107 27    

a. Dependent Variable: Resiliensi 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial 
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Lampiran 6 Hasil Uji Antar Korelasi 

Correlations 

 Dukungan Sosial Resiliensi 

Dukungan Sosial Pearson Correlation 1 .468
*
 

Sig. (2-tailed)  .012 

N 28 28 

Resiliensi Pearson Correlation .468
*
 1 

Sig. (2-tailed) .012  

N 28 28 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

 

 
 

Gambar 1. Memberikan arahan kepada para pecandu narkoba  mengenai 

pengisian kuisioner 

 

 
 

Gambar 2. Proses pengisian kuisioner para pecandu narkoba 
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Gambar 3. Para pecandu narkoba yang mengisi kuisioner sekaligus 

menyampaikan ucapan terimakasih 
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Gambar 4. Foto bersama salah satu konselor Yayasan Generasi Muda 

Bernilai Kota Pekanbaru 
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